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ABSTRAK

Yosy Putri: NIM 2012/1206043. Dampak Perubahan Sosial Terhadap
Eksistensi Bendi Sebagai Alat Transportasi Di Kota
Bukittinggi

Penelitian ini mengambarkan perubahan sosial menimbulkan dampak bagi
eksistensi bendi sebagai alat transportasi, masyarakat saat ini lebih banyak
menggunakan transportasi modern, menyebabkan berkurangnya jumlah bendi,
serta masih kurangnya perhatian dan upaya yang dilakukan dalam
mempertahankan eksistensi bendi sebagai alat transportasi. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dampak perubahan sosial terhadap eksistensi bendi sebagai alat
transportasi di Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Jenis data
terdiri dari data primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahaan data menggunakan triangulasi
sumber. Analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi bendi sebagai alat
transportasi mengalami kemunduran karena adanya persaingan dengan
transportasi modern, perubahan lingkungan hidup dan perubahan gaya hidup
masyarakat Kota Bukittinggi. Adapun dampak perubahan sosial terhadap
eksistensi bendi yang ditemukan berdampak negatif dan positif. Dampak negatif
yaitu penghasilan kusir yang relatif sedikit menyebabkan kusir bendi beralih
profesi, sementara dampak positif yaitu bendi bisa bertahan karena Kota
Bukittinggi merupakan Kota wisata, sehingga saat ini bendi lebih eksis sebagai
kendaraan wisata. Upaya yang dilakukan dalam mempertahankan dan
meningkatkan eksistensi bendi datang dari kusir bendi dan pemerintah Kota
Bukittinggi. Dari kusir bendi dengan memperkuat PERKABI, lebih perofesional
dan meningkatkan pelayanan, kemudian dari Pemerintah dengan merealisasikan
agenda untuk bendi, dan bekerjasama dengan organsisasi dan instansi terkait
dalam mempromosikan bendi.

Kata kunci: dampak, perubahan sosial, eksistensi bendi, alat transportasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam menjalani kehidupannya, manusia selalu mengalami perubahan.
Perubahan-perubahan yang terjadi didalam kehidupannya bermasyarakat
tersebut dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola
perilaku, interaksi sosial, dan lain sebaginya.

Dalam memenuhi kebutahan hidupnya, manusia mengalami suatu
pergerakan atau mobilitas, yang membutuhkan adanya sarana transportasi.
Sebelum terciptanya transportasi modern seperti saat ini, masyarakat biasanya
menggunakan transportasi tradisional dalam melangsungkan aktifitas sehari-
hari. Namun saat ini, perubahan sosial yang disebabkan oleh penemuan baru
telah menciptakan alat transportasi modern yang lebih canggih, cepat dan
efektif telah menyebabkan turunnya eksistensi alat transportasi tradisional.

Sumatera Barat memiliki transportasi tradisional yang keberadaannya
masih ada sampai saat sekarang ini, yang digerakkan oleh tenaga seekor
binatang dikenal dengan nama “Bendi” adalah jenis kereta roda dua yang
ditarik oleh seekor kuda dan dikendalikan oleh seorang Kusia Bendi
(pengemudi Bendi) digunakan sebagai alat angkutan/ transportasi.

Sepanjang sejarah alat transportasi tradisonal bendi di Sumatera Barat
sukar untuk diketahui dengan pasti kapan dan darimana asal mulanya masuk ke
daerah-daerah di Sumatera Barat. Pada zaman dahulu bendi merupakan alat
transportasi kerajaan, bedanya bendi kerajaan menggunakan ornament yang

beraneka ragam, serta dulunya alat transportasi tradisional bendi ini hanya



dimiliki secara pribadi, digunakan untuk kepentingan pribadi yang hanya
dimiliki oleh golongan tertentu dalam masyarakat, yakni hanya dimiliki oleh
golongan bangsawan.

Setelah era kemerdekaan, alat transportasi tradisional bendi telah
banyak dimiliki oleh masyarakat, dan sebahagian dari mereka menjadikan
bendi sebagai mata pencaharian sehari-hari. Setelah adanya penemuan baru
dalam bidang transportasi yang lebih canggih dan modern yang membuat
transportasi  bendi mengalami dampak dari perubahan-perubahan sosial
tersebut.

Salah satu Kota di Sumatera Barat yang keberadaan transportasi
tradisional bendi nya juga merasakan dampak dari perubahan sosial yaitu Kota
Bukittinggi. Bendi telah ada jauh sebelum Kota Bukittinggi dijadikan salah
satu destinasi tujuan pariwisata di Indonesia. Saat itu Bendi berada dimasa
jayanya, karena tidak terdapatnya saingan transportasi lain selain bendi sebagai
alat transportasi umum bagi masyarakat, kusir bendi hanya bersaing sesama
kusir dalam mencari penumpang dan setelah terciptanya transportasi yang
canggih dan modern, menyebabkan adanya daya saing yang tinggi bagi alat
transportasi tradisional khusus nya bagi bendi, yang hanya menggunakan
tenaga kuda, serta memakan waktu yang lama dalam perjalanan, karena lajunya
yang lambat dan santai.

Penemuan-penemuan baru yang menciptakan alat transportasi modern
seperti kendaraan roda dua, serta kendaraan roda empat sangat mempengaruhi

terjadinya perubahan sosial di Kota Bukittinggi, khususnya dalam penggunaan



alat transportasi bagi masyarakat sekitar. Selain itu, pertambahan penduduk
yang cepat di Kota Bukittinggi, perkembangan Kota nya yang begitu pesat,
keindahan alam serta kekayaan objek-objek wisata yang tersebar dibeberapa
titik di Kota Bukittinggi yang menjadikan nya sebagai salah satu tujuan utama
pariwisata di Sumatera Barat, mengakibatkan kebutuhan akan sarana
transportasi juga semakin meningkat.

Hal ini dapat dilihat dari jumlah alat transportasi modern (angkutan

umum) dari tahun ke tahun, dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1
Jumlah Mobil Penumpang Menurut Jenisnya di Kota Bukittinggi
Jenis Kendaraan
Tahun Bemo | Angkutan Bus Taksi Jumlah
Kota Umum
2010 - 555 65 120 740
2011 - 555 - 80 635
2012 - 734 - 80 814
2013 - 478 - 80 558
2014 - 344 - 80 424

Sumber: BPS, Bukittinggi dalam angka 2015

Jumlah perkembangan alat transportasi modern ini jelas memberikan
suatu dampak negatif bagi eksistensi alat transportasi tradisional bendi, begitu
pula dengan karakter masyarakat yang juga lebih cendrung menggunakan alat

transportasi modern (seperti angkutan kota), terlihat dalam table berikut ini:

Tabel 2
Jumlah Penumpang Turun Naik Angkutan Kota Dalam dan Luar
Terminal

Tahun Dalam terminal Luar Terminal Jumlah
2010 48 50 98
2011 40 53 93
2012 37 441 478
2013 30 450 480

Sumber: BPS, Bukittinggi dalam angka 2015




Dari data diatas dapat penulis simpulkan bahwa, masyarakat Kota
Bukittinggi lebih banyak menggunakan alat transportasi modern seperti
angkutan kota dalam menjalani aktifitasnya sehari-hari daripada menggunakan
alat transportasi bendi.

Seperti hasil wawancara awal yang peneliti lakukan dengan salah
seorang penumpang angkot, Buk Hilda (47 tahun) mengatakan (wawancara 14
Mei 2015):

“Ibuk sudah jarang menggunakan bendi kalau untuk aktifitas sehari-

hari nak, lebih sering ibuk menggunakan angkutan kota atau motor

kalau hendak pergi kemana-mana, soalnya bendi memakan waktu yang
lama diperjalanan, sedangkan Kkita ingin cepat sampai ditujuan, tapi
sesekali ibuk masih menggunakan bendi, apabila Ibuk pulang kerja
sudah larut malam, dimana ojek dan angkutan kota tidak ada, biasa nya

Ibuk naik bendi”

Faktor perubahan sosial ini berdampak negatif pada eksistensi bendi
sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi, saat ini jumlah bendi di Kota
Bukittinggi tidak sebanyak dahulunya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
awal peneliti dengan Ketua | PERKABI Kota Bukittinggi, Bapak Agus (45
tahun) mengatakan bahwa (wawancara tanggal 14 Mei 2015) :

“Jumlah bendi di Bukittinggi saat ini tidak sebanyak dahulu, sekarang

jumlah bendi kurang lebih 205, yang beroperasi tiap hari paling banyak

170 bendi, ada bendi yang beroperasi dari pagi sampai sore atau dari
siang sampai malam”

Jumlah bendi di Kota Bukittinggi memang cukup terbilang banyak jika
dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya di Sumatera Barat seperti di Kota
Padang, Kota Solok, dIl. Namun, penghasilan kusir bendi di Kota Bukittinggi
tidak lah banyak, hanya dapat mencukupi kebutuhan keluarga saja. Hal ini

disebabkan karena penumpang sepi pada hari biasa, umumnya masyarakat



sekitar lebih memanfaatkan transportasi modern. Jika pun penumpang ramai
hanya pada saat-saat tertentu saja, seperti pada hari pasar (rabu dan sabtu) serta
pada hari libur besar, seperti libur nasional dan hari libur keagamaan (lebaran,
natal, tahun baru).

Seperti yang di ungkapkan oleh salah seorang kusir bendi Bapak Rusli
(70 tahun) saat melakukan wawancara awal (14 Mei 2015). Beliau
mengatakan:

“pendapatan dari menarik bendi tidak seberapa, hanya untuk

mencukupi kebutuhan hidup keluarga saja. Kadang penumpang sepi

sekali, kadang juga ramai kalau hari libur”

Ada beberapa permasalahan yang juga dapat menghambat eksistensi
bendi sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi, salah satunya masalah tarif
yang sampai saat ini masih belum ada ketentuan pastinya. Selama ini tarif
bendi hanya tergantung dari tawar menawar antara Kusir bendi dengan
penumpang nya. Terkadang tarif bendi ada yang biasa-biasa saja dan ada yang
terlalu mahal, sehingga banyak penumpang yang terkecoh saat menaiki bendi
jika tidak melakukan tawar menawar terlebih dahulu. Biasanya pada hari libur
Kusir bendi menaikkan tarifnya, karena pada saat libur lah mereka
mendapatkan rezeki lebih dari hari biasanya.

Selain itu dari hasil wawancara awal dengan Bapak Agus, Ketua |
PERKABI Bukittinggi, beliau mengatakan bahwa dalam pengembangbiakan
kuda juga mengalami kendala, dimana Pemerintah Daerah hanya memiliki satu
ekor kuda pejantan saja sementara kuda-kuda yang akan dikawinkan cukup

banyak jumlahnya, sementara itu pejantan-pejantan lain hanya dimiliki oleh



pihak swasta. Jika kuda dikawinkan dengan pejantan milik pihak swasta maka
pengeluaran yang dikeluarkan Kusir bendi untuk proses pengawinannya ini
cukup mahal. Jadi alangkah baiknya Pemda Kota Bukittinggi menyediakan
kuda pejantan yang cukup agar kusir bendi nantinya tidak mengeluarkan biaya
yang mahal dalam mengembangbiakkan kuda-kuda mereka.

Selain adanya dampak negatif dari perubahan sosial yang disebabkan
oleh adanya penemuan-penemuan baru, terdapat pula dampak positif dari
perubahan sosial terhadap eksistensi bendi sebagai alat transpotasi di Kota
Bukittinggi, dimana alat transportasi tradisional Bendi juga eksis sebagai
kendaraan wisata karena Kota Bukittinggi memiliki objek-objek wisata yang
menarik untuk dikunjungi para wisatawan yang datang berkunjung, serta lokasi
antara objek wisata yang satu dengan yang lainnya berdekatan dan bisa di
jangkau dengan menggunakan alat transportasi tradisional bendi.

Wisatawan biasanya memanfaatkan bendi untuk berkeliling Kota
dikarenakan alat angkutan tradisional bendi melaju dengan santai dibanding
alat transportasi modern, dengan menggunakan alat transportasi yang melaju
santai wisatawan lebih dapat merasakan dan menikmati akan indahnya Kota
Bukittinggi.

Bendi-bendi yang umumnya dijadikan sebagai kendaraan wisata dapat
dijumpai disekitar Pasar Atas dan di Kampung Cina. Ada juga bendi yang
dijadikan sebagai alat transportasi masyarakat seperti membawa barang
dagangan pedagang ke pasar dan lain-lain yang dapat dijumpai di Pasar Bawah

dan Pasar Banto.



Bendi memang mendapat perhatian yang cukup baik dari Pemerintah
Daerah Kota Bukittinggi, dimana dapat dilihat dari adanya larangan bagi ojek,
taxi maupun alat transportasi modern lainnya untuk beroperasi disekitar tempat
pemberhentian bendi. Kemudian adanya bantuan-bantuan yang diberikan oleh
Instansi-instansi terkait kepada Bendi, selain itu bendi di Kota Bukittinggi juga
diatur dalam Peraturan Daerah No. 26 Tahun 2004 tentang Pengaturan dan
retribusi kendaraan tidak bermotor jenis bendi dan becak barang. Namun, hal
ini dirasakan belum cukup oleh kusir bendi dalam mempertahankan eksistensi
bendi sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi, karena dalam
mempertahankan eksistensi bendi haruslah dari segala elemen yang terkait.

Dimana berdasarkan hasil wawancara awal dengan Bapak Agus Ketua
PERKABI | mengatakan bahwa: (wawancara 14 Mei 2015)

“kalau upaya-upaya yang datang dari pemerintah untuk bendi ada,
berupa bantuan dana untuk kusir bendi, aksesoris untuk bendi, namun
hanya sebagian kecil yang menerima bantuan itu, dan itupun baru
sekali diterima oleh kusir bendi, hendaknya ada suatu upaya dari segala
pihak untuk bendi, sebab kalau tidak keberadaan bendi bisa saja
semakin terpuruk”

Dari beberapa faktor perubahan sosial yang menimbulkan dampak pada
eksistensi bendi, serta adanya dampak positif dan negatif dari perubahan sosial
dan beberapa permasalahan-permasalahan yang dapat menghambat eksistensi
bendi sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi, serta hasil observasi dan
wawancara awal yang penulis paparkan diatas, menimbulkan pertanyaan bagi
penulis sendiri dan berharap untuk bisa meneliti lebih lanjut mengenai

bagaimana “Dampak perubahan sosial terhadap eksistensi bendi sebagai alat

transportasi di Kota Bukittinggi”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dan keterangan dari latar belakang diatasdapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Perubahan sosial menimbulkan dampak bagi eksistensi bendi sebagai alat
transportasi di Kota Bukittinggi.

2. Adanya dampak negatif dan positif dari perubahan sosial terhadap
eksistensi bendi sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi.

3. Masyarakat di Kota Bukittinggi saat ini lebih banyak menggunakan
transportasi modern dibanding menggunakan bendi dalam aktifitasnya
sehari-hari, sehingga bendi sepi penumpang.

4. Jumlah alat transportasi bendi di Kota Bukittinggi tidak sebanyak pada saat
dahulu.

5. Masih kurangnya perhatian dan upaya-upaya yang dilakukan oleh setiap
elemen dalam mempertahankan eksistensi bendi sebagai alat transportasi di

Kota Bukittinggi.

C. Batasan Masalah
Mengacu kepada latar belakang masalah diatas dan mengingat
terbatasnya tenaga, sarana, waktu serta untuk lebih mempertajam pembahasan
maka yang akan diteliti hanya terbatas pada dampak perubahan sosial terhadap
eksistensi bendi sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi, serta upaya

dalam mempertahankan eksistensi bendi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat meruskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah eksistensi bendi sebagai alat transportasi di Kota
Bukittinggi?

Bagaimanakah dampak perubahan sosial terhadap eksistensi bendi sebagai
alat transportasi di Kota Bukittinggi?

Apa upaya-upaya dalam mempertahankan dan meningkatkan eksistensi

bendi sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi?

E. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini lebih terfokus serta dapat memepertajam objek,

maka fokus penelitian adalah bagaimana dampak perubahan sosial serta upaya-

upaya dalam mempertahnakan dan meningkatkan eksistensi bendi sebagai alat

transportasi di Kota Bukittinggi.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah hal yang ingin dicapai dalam suatu

penelitian, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui eksistensi bendi sebagai alat transportasi di Kota
Bukittinggi
Untuk mengetahui bagaimanakah dampak dari perubahan sosial terhadap

eksistensi bendi sebagai alat transportasi di Kota Bukittinggi
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3. Untuk mengetahui apa saja upaya-upaya dalam mempertahankan dan

meningkatkan eksistensi bendi sebagai alat transportasi di Kota

Bukittinggi.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka hasil penelitian ini

diharapkan berguna untuk:

1. Secara Teoritis

a.

Untuk menambah literatur bacaan dan informasi khususnya terhadap
bendi sebagai asset budaya dan transoprtasi tradisional
Dapat dijadikan sebagai landasan berfikir dan acuan bagi peneliti lain

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Masyarakat

Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat agar tidak
melupakan dan peduli terhadap keberadaan Bendi sebagai salah satu
alat transportasi serta ikon pariwisata yang dimiliki Kota Bukittinggi
Bagi Pemilik Bendi

Agar dapat meningkatkan pelayanan dan kualitas yang
diberikan kepada penumpang bendi, sehingga membuat keberadaan
bendi tetap eksis ditengah-tengah arus perubahan sosial.
Bagi Pemerintahan

Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan bagi Pemerintah Kota
Bukittinggi dalam mengembangkan, meningkatkan dan
mempertahankan eksistensi bendi sebagai alat transportasi serta ikon

pariwisata Kota Bukittinggi.



